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ABSTRAK
Durabilitas merupakan kemampuan beton aspal menerima repetisi beban lalu lintas dan gesekan ban kendaraan serta menahan
keausan akibat pengaruh cuaca dan perubahan temperatur. Di Indonesia campuran beton aspal dipengaruhi oleh suhu yang
berfluktuasi, limpasan air, infiltrasi air, uap air dan gesekan roda lalu lintas dalam waktu yang relatif lama. Indonesia merupakan
negara kepulauan yang terdiri dari banyak pulau-pulau kecil diantaranya adalah Kepulauan Simeulue. Sulit menemukan agregat
yang cukup keras di Kepulauan Simeulue. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat ketahanan campuran aspal dengan
menggunakan agregat dari Simeulue dengan variasi persentase aspal Retona Blend 55 (RB55) dan aspal penetrasi (Pen.) 60/70
sebagai bahan pengikat. Dari hasil penelitian, diperoleh sifat-sifat  fisis  agregat yang tidak memenuhi syarat antara lain indek
kepipihan = 35,27%; indek kelonjongan = 14,38% dimana nilai yang disyaratkan maksimal 10%. Kekekalan bentuk agregat
terhadap larutan Natrium dan Magnesium Sulfat (Mg2SO4) = 26,43% dimana nilai yang disyaratkan maksimal 12%. Untuk nilai
keausan agregat masih memenuhi syarat yaitu sebesar 23,84% < 40%. Kadar aspal optimum  (KAO) untuk campuran AC-WC
dengan menggunakan 100% aspal Pen 60/70, 100% aspal RB55, 80% RB55 dan 20% Pen., 65% RB55 dan 35% Pen., 50% RB55
dan 50% Pen. masing-masing sebesar 6,18%; 6,37%; 6,20%; 6,06% dan 6,06%. Dari hasil uji Marshall pada setiap KAO untuk
semua variasi rendaman 30 menit,          24 jam dan 48 jam menujukkan nilai stabilitas campuran AC-WC menggunakan aspal
RB55 lebih tinggi dibandingkan dengan menggunakan aspal Pen. 60/70. Nilai VIM dan flow semakin meningkat seiring dengan
lamanya rendaman. Nilai MQ lebih tinggi bila menggunakan aspal RB55 dibandingkan menggunakan aspal Pen. 60/70. Untuk nilai
VMA dan VFB,  tidak terjadi perbedaan yang signifikan. Untuk nilai durabilitas rendaman 24 jam. pada semua jenis campuran
masih memenuhi persyaratan Departemen PU (2010) â‰¥ 90%. Sedangkan nilai durabilitas rendaman 48 jam,  sudah berada di
bawah 90%.
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